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RINGKASAN 

Isna Aulia Zamzamy, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Juni 2022. 

Efek Kombinasi Senyawa Fenolik dari Meniran (Phyllanthus niruri L.) dengan 

Amoxicillin atau Chloramphenicol terhadap Daya Hambat pada Pertumbuhan 

Staphylococcus aureus. Pembimbing 1: Arif Yahya, Pembimbing 2: Rio 

Risandiansyah. 

Pendahuluan: Kombinasi herbal-antibiotik adalah salah satu upaya untuk 

mengatasi infeksi. Ekstrak kasar meniran (Phyllanthus niruri L.) yang diduga 

mengandung fenolik diketahui dapat meningkatkan efektivitas antibiotik pada 

bakteri S. aureus, sehingga berpotensi digunakan sebagai ajuvan terhadap 

antibiotik. Namun, isolasi kelompok senyawa fenolik tersebut belum dilakukan. 

Penelitian ini melakukan fraksinasi ekstrak fenolik dari meniran dan melihat 

interaksi kombinasi dengan Amoxicillin dan Chloramphenicol terhadap bakteri S. 

aureus. 

Metode: Isolasi fenolik meniran melalui maserasi menggunakan metanol, 

kemudian dilakukan pemisahan ekstraksi cair-cair dengan heksana dan 

mengumpulkan residunya. Residu diuapkan pada 55oC lalu dioven sampai menjadi 

pasta. Hasil ekstraksi difraksinasi dengan dilarutkan menggunakan akuades, 

metanol, dan etil asetat untuk mendapatkan tiga fraksi. Kemurnian dari hasil fraksi 

tersebut dilakukan uji fitokimia secara kualitatif. Untuk mengukur daya hambat 

terhadap S. aureus dilakukan menggunakan metode Kirby-Bauer. Sedangkan 

interaksi diukur dengan metode AZDAST (Ameri-Ziaei Double Antibiotic 

Sinergism Test). 

Hasil: Isolasi fenolik dari meniran menunjukkan adanya senyawa fenolik dan tidak 

terdeteksi kelompok senyawa lain yang diuji (alkaloid, terpenoid, dan steroid). 

Setelah fraksinasi, fenolik ditemukan pada fraksi akuades dan metanol, namun tidak 

ditemukan pada fraksi etil asetat. Uji daya hambat tidak menunjukkan adanya 

aktivitas antibakteri pada semua fraksi dengan konsentrasi 1000 ppm (0±0 mm). 

Penambahan fraksi akuades (F1), metanol (F2), etil asetat (F3) dengan Amoxicillin 

menunjukkan diameter zona hambat sebesar 18,45±0,80; 17,89±2,62; 17,62±3,10. 

Sedangkan dengan Chloramphenicol sebesar 31,33±0,58; 29,58±0,54; 26,24±1,49. 

Zona hambat Amoxicillin adalah 19,54±0,81 dan pada Chloramphenicol adalah 

28,16±1,59.  

Kesimpulan: Interaksi fraksi akuades dari ekstrak fenolik dengan 

Chloramphenicol menunjukkan interaksi potensiasi. 

 

 

Kata Kunci: Fenolik Phyllanthus niruri L., Amoxicillin, Chloramphenicol, 

Staphylococcus aureus. 

  



 
 

SUMMARY 

Isna Aulia Zamzamy, Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, June 2022. 

Effects of Combination of Phenolic Compounds from Meniran (Phyllanthus niruri 

L.) with Amoxicillin or Chloramphenicol on Inhibition on the Growth of 

Staphylococcus aureus. Supervisor 1: Arif Yahya. Supervisor 2: Rio 

Risandiansyah.  

Introduction: The combination of herbal-antibiotics is one of the efforts to treat 

infection. Meniran crude extract (Phyllanthus niruri L.) which is suspected to 

contain phenolic is known to increase the effectiveness of antibiotics on S. aureus 

bacteria, so it has the potential to be used as an adjuvant to antibiotics. However, 

the isolation of this group of phenolic compounds has not been carried out. This 

study fractionated phenolic extract from meniran and looked at its interaction with 

Amoxicillin and Chloramphenicol against S. aureus bacteria. 

Methods: Isolation of phenolics from meniran through maceration using methanol, 

then a liquid-liquid extraction with hexane was done, and the residu were collected. 

The residue was evaporated at 55oC and then baked until it became a paste. 

Extraction results were fractionated by dissolving using distilled water, methanol, 

and ethyl acetate to get three fractions. The purity of the resulting fraction was 

carried out by qualitative phytochemical tests. The Kirby-Bauer method was used 

to measure the inhibition against S. aureus. While the interaction was measured by 

the AZDAST (Ameri-Ziaei Double Antibiotic Sinergism Test) method. 

Results: Isolation of phenolic from meniran showed the presence of phenolic 

compounds and no other groups of compounds were tested (alkaloids, terpenoids, 

and steroids). After fractionation, phenolics were found in the distilled water and 

methanol fractions, but not in the ethyl acetate fraction. The inhibition test did not 

show any antibacterial activity in all fractions with a concentration of 1000 ppm 

(0±0 mm). Addition of aquadest (F1), methanol (F2), ethyl acetate (F3) fractions 

with Amoxicillin showed the inhibition zone diameter was 18.45±0.80; 17.89±2.62; 

17.62±3.10. Meanwhile, with Chloramphenicol 31.33±0.58; 29.58±0.54; 

26.24±1.49. The zone of inhibition for Amoxicillin was 19.54±0.81 and for 

Chloramphenicol it was 28.16±1.59. 

Conclusion: The interaction of the distilled water fraction of the phenolic extract 

with Chloramphenicol showed a potentiating interaction. 

 

 

Keywords: Fenolik Phyllanthus niruri L., Amoxicillin, Chloramphenicol, 

Staphylococcus aureus. 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati yang 

tinggi, dimana terdapat sekitar 3.800 jenis tumbuhan yang hidup di Indonesia 

(Supriatna, 2008). Meniran merupakan salah satu dari banyak variasi tanaman 

yang dapat ditemukan di daerah subtropis dan tropis seperti Indonesia. 

(Fatmawati, 2019). Tanaman ini telah digunakan berabad-abad oleh masyarakat 

karena dinilai kaya akan berbagai senyawa yang berguna sebagai obat. Senyawa 

yang terkandung seperti flavonoid, alkaloid, saponin, steroid, tanin, dan fenolik 

(Rivai, et al., 2013). Meniran (Phyllanthus niruri L.) memiliki kandungan 

senyawa fenolik yang keberadaannya dapat menghambat pertumbuhan bakteri. 

Fenolik bekerja dengan melignifikasi dinding sel bakteri, sehingga 

pertumbuhan bakteri terhambat (Yasni, 2013). Selain itu, fenolik juga berperan 

penting dalam presipitasi protein dan menghambat enzim dari mikroorganisme 

(Pratiwi, 2020). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri (2018) 

menunjukkan bahwa herba meniran (Phyllanthus niruri L.) memiliki efek 

dalam menghambat S. aureus. Ketika ekstrak kasar meniran (Phyllanthus niruri 

L.) dikombinasikan dengan Amoxicillin, hasilnya bersifat sinergis. Daya hambat 

kombinasi Amoxicillin dengan meniran meningkat lebih kuat dibanding dengan 

uji tunggalnya. Hal tersebut dikarenakan aktivasi antibiotik pada Amoxicillin 

yang didukung oleh kerja meniran (Phyllanthus niruri L.), sehingga antibiotik 

dapat aktif bekerja pada dinding bakteri (Putri, et al., 2018).  



 
 

Penelitian ini dilanjutkan oleh peneliti yang lain dengan mengisolasi 

senyawa aktif menggunakan metode fraksinasi. Beberapa fraksi menunjukkan 

adanya aktivitas daya hambat terhadap bakteri S. aureus. Disebutkan bahwa 

kombinasi dua antibiotik Amoxicillin atau Chloramphenicol dengan fraksi 

herba meniran (Phyllanthus niruri L.) menunjukkan hanya 1 fraksi yang 

memiliki interaksi sinergis baik dengan Amoxicillin atau Chloramphenicol. 

Hasil fraksi yang lain menunjukkan nilai rata-rata ZOI yang sama antara 

kombinasi antibiotik dan herbal dengan antibiotik tunggal sehingga tidak dapat 

dibedakan atau Not Distinguishable. Hal tersebut dikarenakan adanya bias 

yakni antibiotik yang tidak stabil karena dilarutkan menggunakan air, bukan 

menggunakan dapar (Afsiyura et al., 2019; Yasmin, et al., 2020; Susilo, et al., 

2019).  

Fraksi yang berinteraksi tersebut dilakukan uji fitokimia pada penelitian 

fraksi herba meniran mengalami perubahan warna menjadi biru kehitaman tika 

dilakukan penyemprotan menggunakan reagen FeCl3. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa fraksi herba meniran dikatakan positif mengandung fenol 

(Yasmin, et al., 2020). Hasil uji fitokimia menggunakan reagen FeCl3 juga 

menunjukkan hasil positif dengan warna biru tua dan biru muda pada fraksi 21-

fraksi 23 (Afsiyura et al., 2019). Akan tetapi, pada kedua penelitian ini tidak 

dilakukan isolasi senyawa yang lebih spesifik, dikarenakan hasil fraksi yang 

sedikit (Afsiyura et al., 2019; Yasmin, et al., 2020). 

Penggunaan Amoxicillin dalam penelitian digunakan sebagai antibiotik 

yang pada dinding sel, sehingga berakibat lisisnya bakteri. Di sisi lain, 

Chloramphenicol bekerja dengan menghambat sintesis protein pada bakteri. 



 
 

Maka, Amoxicillin dapat digunakan sebagai perwakilan antibiotik yang bekerja 

pada permukaan sel bakteri. Sedangkan, Chloramphenicol adalah perwakilan 

antibiotik yang bekerja secara pada intraseluler.  

Pada penelitian ini, dilakukan isolasi senyawa fenolik dari meniran 

dengan menggunakan cara fraksinasi 3 pelarut yaitu akuades, metanol, dan etil 

asetat. Hal ini bertujuan untuk menguji efektivitas kombinasi fraksi-fraksi 

senyawa fenolik meniran (Phyllanthus niruri L.) dengan antibiotik Amoxicillin 

atau Chloramphenicol terhadap Staphylococcus aureus. Efektivitas kombinasi 

diuji dengan cara membandingkan zona hambat dari disk tunggal atau ganda.  

Penelitian terkait isolasi senyawa fenolik dari meniran (Phyllanthus niruri L.) 

belum pernah dilakukan. Zona hambat (ZOI) dari kombinasi antibiotik 

Amoxicillin atau Chloramphenicol dengan fraksi senyawa fenolik meniran 

(Phyllanthus niruri L.) diuji menggunakan metode AZDAST. Metode ini  

mengevaluasi sinergisme antimikroba melalui pengukuran ZOI  (Ziaei-

Darounkalaei et al., 2016).   

 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Apakah kombinasi senyawa fenolik dari meniran (Phyllanthus niruri 

L.) dengan antibiotik Amoxicillin dapat meningkatkan daya hambat 

(ZOI) pada Staphylococcus aureus?  

1.2.2. Apakah kombinasi senyawa fenolik dari meniran (Phyllanthus niruri 

L.) dengan antibiotik Chloramphenicol dapat meningkatkan daya 

hambat (ZOI) pada Staphylococcus aureus?  

 



 
 

1.3. Tujuan  

1.3.1. Mengetahui daya hambat (ZOI) kombinasi senyawa fenolik dari 

meniran (Phyllanthus niruri L.) dengan antibiotik Amoxicillin terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus aureus.  

1.3.2. Mengetahui daya hambat (ZOI) kombinasi senyawa fenolik dari 

meniran (Phyllanthus niruri L.) dengan antibiotik Chloramphenicol 

terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus.  

 

1.4. Manfaat  

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat memberikan landasan ilmiah untuk 

mengetahui pengaruh pemberian senyawa aktif fenolik dari meniran 

(Phyllanthus niruri L.) pada kerja antibiotik Amoxicillin dan 

Chloramphenicol terhadap daya hambat (ZOI) pada Staphylococcus 

aureus.  

1.4.2. Manfaat Praktis  

Memberikan informasi mengenai pengaruh senyawa fenolik 

dari meniran (Phyllanthus niruri L.) untuk meningkatkan kerja 

antibiotik Amoxicillin dan Chloramphenicol sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan koloni Staphylococcus aureus. 

 



 
 

BAB VII 

KESIMPULAN 

7.1. Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini yakni:  

1. Metode isolasi fenolik pada meniran (Phyllanthus niruri L.) memperoleh 

senyawa fenolik pada fraksi akuades dan metanol; 

2. Fraksi akuades, fraksi metanol, dan fraksi etil asetat fenolik meniran 

(Phyllanthus niruri L.) secara tunggal tidak menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus; 

3. Kombinasi fraksi akuades, fraksi metanol, dan fraksi etil asetat fenolik 

meniran (Phyllanthus niruri L.) dengan Amoxicillin terhadap 

Staphylococcus aureus menunjukkan interaksi Not distinguidhable atau 

tidak dapat dibedakan; 

4. Kombinasi fraksi akuades fenolik meniran (Phyllanthus niruri L.)  dengan 

Chloramphenicol menunjukkan interaksi potensiasi terhadap 

Staphylococcus aureus, sedangkan fraksi metanol dan fraksi etil asetat 

fenolik meniran (Phyllanthus niruri L.) dengan Chloramphenicol 

menunjukkan interaksi Not distinguidhable atau tidak dapat dibedakan. 

 

7.2. Saran 

Saran peneliti selanjutnya guna meningkatkan dan mengembangkan penelitian 

yakni: 



 
 

1. Melakukan uji kadar fenolik secara kuantitatif untuk memastikan secara 

objektif kandungan senyawa yang ada; 

2. Meningkatkan konsentrasi fraksi fenolik meniran (Phyllanthus niruri L.) 

diatas 1000 ppm; 

3. Melakukan uji interaksi fenolik spesifik yang mengandung antibakteri 

dengan Amoxicillin dan Chloramphenicol 
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